BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakangMasalah
Padasaatsekaranginisangatbanyak ~ program - program  yang
ditujukanpadamasyarakatbaikdesamaupunkotadengan label
pemberdayaanmasyarakat. Program - program
inibersumberdaripembiayaannegara yang

dikelolaolehpemerintahmaupundarisumber-sumber yang berasaldariluarnegeri
yang biasanyadijalankanolehLembagaSwadayaMasyarakat (LSM). Program
denganpendekatanpartisipatifdalamrangkapemberdayaanmasyarakatinimencoba
untukmenjadikanmasyarakatmenjadipelakuutamadari program.Padapola lama,
semua  program  masihbersifattop  down.Semuapengelolaan  program
dilakukanolehpemerintah.Mulaidariperencananan, pelaksanaansampai
monitoring
danevaluasi.Masyarakattidakdilibatkansamasekalisehinggatidakmendapatkanpe
ngalamanmengeloladari program yang ada.
Masyarakathanyasebagaipenerimamanfaat.Padahalmasyarakatlah yang
akanmenerimadampakdari program yang dilaksanakan.(www.kompasiana.com,
n.d.)

Makasekaranginipedekatan program
telahdiubahdenganmenggunakanpendekatanbottom up di manaseluruh program
pembangunandiusahakanberangkatdaribawah.Artinyamasyarakatakandilibatkan
sejakawaldalamperencanaandantahapan-tahapanselanjutnya.
Pendekataninimenjadisebuahkecenderungan yang
telahdilakukanolehberbagaiinstitusi / lembagabaikpemerintahmaupun non
pemerintah.(www.kompasiana.com, n.d.)

Kota Kediri merupakansalahsatukota yang berada di provinsiJawaTimur,
luaswilayah Kota Kediri tergolongkecildibandingkanibukotaprovinsinya, yakni
Surabaya. Namunhalinibukanberarti Kota Kediri merupakandaerahtertinggal,
justrutingkatkemakmuranmasyarakatnyaberada di level
ketigatingkatnasionalsetelah Jakarta PusatdanTelukBintuni. Salah satufaktor
yang mendukungperkembanganiniadalahdenganadanya PRODAMAS (Program
PemberdayaanMasyarakat).Melalui program ini, pemerintah Kota Kediri



menyalurkandanauntukmendukungpembangunanmasyarakathinggaketingkat
RT,
keberhasilanprodamasdalammenggerakkanekonomimasyarakattersebutselanjutn
yadiresponsolehWali Kota Kediri Abdullah Abu
Bakardenganmenaikkananggarannyamenjadi Rp100 juta per RT per tahunmulai
2020(www.kedirikota.go.id, n.d.)danberubahnamamenjadiProdamas Plus.

Program PemberdayaanMasyarakat Plus ataudisingkatProdamas Plus
adalahsebuah program yang mulaidijalankantahapperencanaanpadatahun 2019
denganmemberikanbantuandanahibahdari APBD Pemerintah Kota Kediri
sebesar 100 juta rupiah padamasing-masing RT. Jikapada program sebelumnya
(Prodamas) hanyadialokasikanpadatigabidangyaknilnfrastruktur,
EkonomidanSosial, makaProdamas Plus
bertambahmenjadienambidangyaknibidanginfrastruktur, bidangekonomi,
bidangsosial, bidangpendidikan,
bidangkesehatandanbidangkepemudaan. (www.radarkediri.jawapos.com,  n.d.).
Khususdalambidanglnfrastruktur, Prodamas plus
mengalokasikandananyauntukberbagaikegiatanpembangunanfisiksaranadanpras
arana yang menunjangkegiatanmasyarakatantetapidalamskalakecil,
sepertipembangunanmaupunrenovasiposyandu, poskamling, tamanlingkungan,
prasaranajalanlingkungan, salurandrainase, resapan air hujan,
hinggainstalasipengolahanlimbahterpadu.(Junaidi, 2020)

Dalamsetiapkegiatanatauproyekpastimempunyaiberbagaipermasalahand

anpelaksanaannya, takterkecualiProdamas plus
tentunyajugamempunyaipermasalahan yang
beragamsertamemilikirisikodalampelaksanaannya.Permasalahan yang
terjadidalampelaksanaanProdamasdarisudutpandangpelaksanaadalahmasihbanya
k yang

belummengertitentangsistempelaksanaanproyeksampaidenganpelaporannya,

sehinggabanyakdaripelaksanakegiatan (Ketua RT) takutuntukmencairkandana
yang  sudahdirencanakan. Selainitubanyakpendampingkelurahan  yang
tidakmengertikonstruksiataubukanberasaldaribidangteknik.Permasalahanlaindari
segiproduk yang
dihasilkanadalahkurangnyafungsidaripadahasilpembangunanatauhasilpembangu
nankurangberfungsiuntukmengurangimasalah yang



terdapatpadalingkunganmasyarakatkhususnyapadapekerjaansaranadanprasaranaj
alan.(Junaidi, 2020)

Dari beberaparisikoataupermasalahantersebutdiatas,
diperlukansebuahsistemataucarauntukmenanganinyaataumengurangirisiko yang
timbul. Selainituumumbelumadapenelitian yang
dilakukanuntukmenguraikanpermasalahantersebut, salahsatucara yang
seringdilakukanadalahdenganmengadakanmusyawarahuntukmencarisolusiterbai
k.(Junaidi, 2020).

Dalampenelitianini, Sistem yang digunakanuntukmengelolarisiko agar
dampaknyatidakberpengaruhterlalubesarpadatujuanproyekdinamakansistemman
ajemenrisiko.Menurut(Moran,
2014)Tujuandarimanajemenrisikoadalahuntukmengurangirisiko yang
berpotensimengakibatkankerugian,
sehinggadenganberkurangnyarisikodiharapkandapatmeningkatkankeuntunganata
ulebihmempunyaimanfaat.
Jikapemilikproyekdanpelaksanapekerjaantidakmemahamirisiko-risiko yang
akanmunculsertatidakmemahamicarauntukmengurangirisikotersebut,
makahaltersebutdapatmerugikankeduabelahpihaksertapihak-pihak  lain  yang
terkaitdidalamnya.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang diuraikan di atas,
makadapatdirumuskanpermasalahandalampenelitianiniadalah :

1.  Apasajafaktorrisikodominanyang
dapatterjadidalampelaksanaanpekerjaanprasaranajalanpadaProdamas plus
Kota Kediri?

2.  Bagaimanatindakan/responuntukpenangananrisikodominandalampelaksan
aanpekerjaanprasaranajalanpadaProdamas plus Kota Kediri?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangdanrumusanmasalahmakapenelitianinimemilik
itujuansebagaiberikut :



1.  Untukmengetahuifaktorrisikodominanyangdapatterjadidalampelaksanaanp
ekerjaanprasaranajalanpadaProdamas plus Kota Kediri.

2. Untukmengetahuitindakan/responuntukpenangananrisikodominandalampe
laksanaanpekerjaanprasaranajalanpadaProdamas plus Kota Kediri.

1.4 ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkanmempunyaimanfaatantara lain
untukmemberikangambaranrisiko-risiko yang
mungkintimbuldalampelaksanaanProdamas plus

sertamemberikangambaranlangkah-
langkahrespon/tindakandariberbagairisikotersebutkepadapemilikkegiatan,
pelaksanakegiatandanpihak-pihak lain yang
terkait.ManfaatpenelitiantidakterbataspadakegiatanProdamas ~ Kota  Kediri
tetapijugapadakegiatanpemberdayaanmasyarakatlainnyaataupunsebagaibahanpe
rtimbangankepadapengambilkebijakanuntukdigunakanpada program
dalamperiode-periodeselanjutnya.

1.5 BatasandanRuangLingkupPenelitian

Untukmemfokuskanpadatopikpenelitian,  makaperlubatasanpenelitian,
antaralain :

1.  PenelitiandilakukanpadapelaksanaanProdamastahun 2019
danPerencanaanProdamas Plus tahun 2020.

2. Penelitiandilakukankhususpadabidangpembangunanataurehabilitasisarana
danprasaranajalan

1.6 SistematikaPenulisan

PenyusunanPenelitianiniditulisdalambagian-bagian yang satusama lain
merupakanrangkaiandandisusundalam 5 (lima) bab, yaitu :

1. Bab | tentangpendahuluan, yang berisilatarbelakang, rumusanmasalah,
tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, batasandanruanglingkupPenelitian,
sertasistematikapenulisan.

2. Bab Il tentangkajianpustaka, yang berisipenelitianterdahuludandasarteori
yang digunakandalampenelitian.



Bab Il tentangmetodepenelitian, yang berisi proses penelitian,
variabelpenelitian, instrument penelitian, danprosedurpengumpulan data,
sertateknikanalisis data yang dilakukan.

Bab IV tentanganalisis data danpembahasan, yangberisihasilpengumpulan
data, proses analisisdanhasilpenelitian.

BabVtentangPenutup, bagianinimerupakanbagianterakhirdaripenelitian
yang berisitentangkesimpulandan saran yang
diperolehdarianalisispembahasanpenelitian.



